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In Memoriam
Dr Anggoro Hadi Prasetyo

Dr Anggoro Hadi Prasetyo yang merupakan staf pegawai Bidang Zoologi, Pusat Penelitian
Biologi-LIPI, telah menghadap Yang Maha Kuasa pada hari Sabtu tanggal 20 Pebruari 2010,
setelah dirawat selama 4 hari di RS PMI Bogor dan RS Ciptomangunkusumo, Jakarta, karena
Leukaemia Akut yang dideritanya. Almarhum adalah seorang ahli taksonomi rayap yang
mendapatkan gelar PhD dari Queen Mary University of London. Almarhum meninggalkan
seorang istri Dr Marlina Ardiyani, yang bekerja di Herbarium Bogoriense, Bidang Botani,
Pusat Penelitian Biologi-LIPI, dan dua orang anak laki laki (M Ammar Zaky dan M Zuhdi Ali)
dan dua anak perempuan (Anisa Zahra dan Aisyah Zafrina Aini).
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KERAGAMAN GENETIK, HERTTABILITAS DAN KORELASI BEBERAPA
KARAKTER AGRONOMI PADA GALUR F2 HASIL PERSILANGAN

KACANG HIJAU (Vigna radiata (L.) Wilczek)1

[Genetic Variability, Heritability and Correlation of some Agronomic Characters in
the F2 of Varietal crosses of Mungbean {Vigna radiata (L.) Wilczek)]

Lukman Hakim
Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan

Jin Merdeka 147, Bogor 16111

ABSTRACT
The F2 progenies of two crosses among three mungbean varieties were evaluated with their parents (Varsha, Park it and Local Belu)
at Muara Experimental Station, Bogor during dry season of 2007. The experiment was conducted in a randomized complete block
design with three replications. The seed of each F2 progenies and parents were planted in four rows of four meters long. Plant
spacing was 40 x 20 cm, each will contained one plant. Among the character studies, days to maturity, seed yield per plant and plant
height had the highest coefficient of variability, with the mean of 51.3%, 49.8%, and 49.2% respectively. Number of branches, pod
length and number of seed per pod had the lowest coefficient of variability, and the mean were 19.1%, 18.8%, and 17.6%. The
heritability estimates of nine agronomic characters studied ranged from IS.6 to 65.2%. Plant height and number of pods per plant
had the highest heritability estimates with mean of 65.2% and 58.6% respectively for the two crosses. The mean heritability
estimate for seeds yield per plant, pod length and number of seeds per pod were the lowest of 19.4%, 18.3% and 15.6% respectively.
Based on the F2 data, selection of plant height and days to maturity had the highest expected genetic advance of 45.8 and 41.0%.
The mean expected genetic advance for pod length and number of seeds per pod were the lowest of 19.4 and 17.4%. Correlation
coefficient between grain yield with plant height, number of pods per plant and seed size were positively significant (r = 0.404,
0.613 and 0.422 respectively). Correlation coefficient between grain yield with other agronomic characters were small or
negative. Therefore, plant height, number of pods per plant and seed size can be used as the selection criteria in selecting mungbean
genotypes for high yield.

Kata kunci: Galur kacang hijau, keragaman genetik, heritabilitas, korelasi, karakter agronomi.

PENDAHULUAN
Teknik pemuliaan kacang hijau (Vigna radiata

(L.) Wilczek) pada umumnya memanfaatkan
ketersediaan keragaman genetik tanaman pada populasi
dari persilangan dua atau lebih tetua dan diikuti oleh
seleksi individu tanaman. Tersedianya ragam aditif dari
sifat yang akan diseleksi mempermudah memperoleh
genotip yang diinginkan sesuai kriteria seleksi. Ragam
aditif dari populasi dicerminkan oleh besarnya
heritabilitas sifat yang diamati (Poehlman, 1991).

Seleksi merupakan dasar dari program perbaikan
varietas untuk mendapatkan varietas unggul baru.
Beberapa parameter genetik yang dapat digunakan
sebagai pertimbangan agar seleksi efektif dan efisien
adalah variabilitas genetik, heritabilitas, korelasi dan
pengaruh dari karakter-karakter yang erat
hubungannya dengan hasil (Bringgs dan Knowles,
1967). Menurut Empig et al. (1970) variabilitas yang
luas merupakan salah satu syarat efektimya seleksi,
dan seleksi untuk suatu karakter yang diinginkan akan

lebih berarti bila karakter tersebut mudah diwariskan.
Mudah tidaknya pewarisan suatu karakter dapat
diketahui dari besarnya nilai heritabilitas.

Dalam upaya memperoleh galur atau varietas
yang berdaya hasil tinggi, seleksi pada suatu populasi
galur bersegregasi berdasarkan komponen hasil
merupakan salah satu cara yang paling efisien. Gupta
etal, (1982) dan Satyan etal, (1986)melaporkan bahwa
komponen hasil yang dapat dijadikan dasar kriteria
seleksi untuk hasil tinggi adalah tinggi tanaman, jumlah
cabang, jumlah polong per tanaman, jumlah biji per
polong dan bobot biji per tanaman. Menurut Singh
dan Singh (1973) tinggi tanaman dan jumlah cabang
korelasinya terhadap hasil biji tidak konsisten. Genotip
yang tanamannya tinggi dan bercabang banyak tidak
selalu memberikan hasil yang tinggi.

Amanullah dan Hatam (2000), Rochman dan
Hussain (2003) dan Pundir et al. (1992) melaporkan
bahwa jumlah polong per tanaman, bobot biji per
tanaman dan ukuran biji mempunyai peranan penting

'Diterima: 28 Desember 2009 - Diselujui: 29 Januari 2010
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dalam menentukan hasil kacang hijau. Ke tiga karakter
tersebut berkorelasi sangat nyata dengan hasil biji.
Menurut Ali dan Shaikh (1987) komponen hasil yang
berpengaruh langsung terhadap hasil biji kacang hijau
adalah tinggi tanaman, jumlah polong per tanaman dan
bobot biji per tanaman. Sedangkan komponen hasil
yang lain pengaruhnya kecil atau negatif.

Pada tanaman kedelai, Sumarno dan Zuraida
(2006) melaporkan bahwa tinggi tanaman dan jumlah
polong per tanaman berpengaruh langsung dan nyata
dengan hasil biji, sedangkan komponen hasil yang lain
pengaruhnya tidak nyata atau negatif.

Studi korelasi pada populasi galur F2 yang
dilakukan oleh Parida dan Singh (1984) menunjukkan
adanya hubungan yang sangat nyata antara umur
polong masak, tinggi tanaman, jumlah polong per
tanaman dan ukuran biji terhadap hasil biji kacang hijau.
Hasil penelitian yang sama dilaporkan oleh Malik et al.

(1982). Mereka menyarankan bahwa tinggi tanaman,
jumlah polong per tanaman dan ukuran biji untuk
dipertimbangkan sebagai kriteria seleksi pada galur
bersegregasi untuk memperoleh genotip berdaya hasil
tinggi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari
keragaman genetik, dugaan hentabilitas dan kemajuan
genetik dari galur-galur keturunan beberapa kombinasi
persilangan serta untuk mengidentifikasi hubungan
antara karakter agronomi dengan hasil biji dan
hubungan antar karakter. Diharapkan dari hasil
penelitian ini akan diperoleh informasi pewarisan sifat
dari karakter-karakter agronomi tersebut, dan diketahui
karakter yang berperan dalam menentukan hasil biji
kacang hijau, kemudian selanjutnya dapat
dimanfaatkan dalam program seleksi.

BAHAN DAN METODA
Populasi galur F2 keturunan dari dua Kombinasi

persilangan (Varsha x Lokal Belu dan Betet x Lokal Belu)
dan tiga varietas tetua dievaluasi di Kebun Percobaan
Muara, Bogor pada MK 2007. Setiap populasi galur F2
dan varietas tetua ditanam 4 baris, dengan panjang
barisan 4 m. Jarak tanam 40 x 20 cm, satu tanaman per
lubang. Rancangan percobaan acak kelompok lengkap,
3 ulangan. Populasi tanaman F2 dan varietas tetua
masing-masing 80 tanaman per petak untuk setiap

ulangan. Variabilitas antar tanaman F2 dari setiap
kombinasi persilangan digunakan untuk mengukur
varian genetik, sedangkan rata-rata variabilitas varietas
tetua digunakan untuk menduga varian lingkungan.
Pemupukan diberikan pada saat tanam dengan dosis
100 kg urea, 150 kg SP36 dan 100 kg KC1 per hektar.
Untuk mencegah serangan hama dan penyakit,
tanaman disemprot dengan insektisida Ambush (2 cc/
1 air) dan Fungisida Mancozeb (15 g/10 1 air).
Penyemprotan dilakukan 5 kali, dimulai sejak tanaman
umur 10 hari sampai umur 50 hari. Data yang diamati
berdasarkan individu tanaman, meliputi: umur
berbunga, umur polong masak, tinggi tanaman, jumlah
cabang, jumlah polong pertanaman, jumlah biji
perpolong, ukuran biji (g/1000 biji) dan hasil biji
pertanaman.

Untuk menduga heritabilitas (H) semua karakter
yang diamati pada tanaman F2 dihitung dengan rumus
Empig et al. (1970), yaitu:

VF2-[(VP1)(VP2)]1/2

H= xl00
VP2

di mana : VF2 = Varian antar tanaman F2
VP1 = Varian varietas tetua betina
VP2 = Varian varietas tetua jantan

Dugaan kemajuan genetik (KG) dihitung dengan
rumus: KG = K (VP2) H/x (Empig et al. 1970). Apabila
intensitas seleksi 10%, maka K = 2,06, VF2 = varian
antar tanaman F2, H=heritabilitas, x=rata-rata populasi
tanaman F2.

Untuk menduga koefisien keragaman genetik
(VG) digunakan rumus menurut Empig et al. (1970),
yaitu: (VG/x) x 100, di mana VG = VF2 - [(VP1) (VP2)]

Untuk mengetahui peran karakter agronomi
yang berpengaruh terhadap hasil biji, dan hubungan
antar karakter yang diamati pada galur F2, data
dianalisis dengan metoda korelasi menurut Steel dan
Torrie(1980).

Karakteristik varietas tetua yang digunakan
dalam persilangan tercantum pada Tabel 1.

HASIL
Keragaman Genetik

Koefisien keragaman genetik dari sembilan

karakter agronomi yang diamati tercantum pada Tabel
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Tabel 1. Karakteristik varietas tetua yang digunakan dalam persilangan kacang hijau.

Nama
varietas

Varsha

Parkit

Lokal Belu

Asal

India

PL-18xV1177

NTT

Umur
polong

masak(hr)

65

60

93

Tinggi
tanaman

(cm)

68,5

72,3

81,0

Jumlah
cabang

5

7

9

Jumlah
biji/

polong

12

11

9

Ukuran biji
(g/lOOObiji)

56,0

53,5

71,0

Hasil
(t/ha)

1,3

1,5

0,9

Tabel 2. Koefisien keragaman genetik karakter agronomi galur F2 pada dua kombinasi persilangan kacang hijau.

Karakter

Umur berbunga (hr)

Umur poiong masak (hr)

Tinggi tanaman (cm)

Jumlah cabang/tan.

Jumlah polong/tan.

Panjang polong (cm)

Jumlah biji/polong

Ukuran biji (g/1000 biji)

Hasil biji/tan. (g)

Koefisien keragaman (%)

1

53,6

66,3

53,8

16,3

33,2

17,2

21,3

38,1

51,0

2

30,8

36,2

44,5

21,9

45,0

20,3

13,8

43,7

48,6

Rata-rata (%)

42,2

51,3

49,2

19,1

39,1

18,8

17,6

40,9

49,8

Ket. : 1,2 = Masing-masing adalah populasi galur F2 dari persilangan No. 1
(Varsha x Lokal Belu) dan No. 2 (Parkit x Lokal Belu)

2. Rata-rata koefisien keragaman genetik dari dua
kombinasi persilangan berkisar antara 17,6-51,3%.
Koefisien keragaman genetik paling tinggi ditunjukkan
oleh umur polong masak (51,3%), hasil bij i per tanaman
(49,8%) dan tinggi tanaman (49,2%). Karakter agronomi
lainnya yang mempunyai keragaman genetik cukup
tinggi adalah umur berbunga (42,2,%), ukuran biji
(40,9%) dan jumlah polong per tanaman (39,1%). Jumlah
biji per polong, panjang polong dan jumlah cabang
mempunyai rata-rata koefisien keragaman genetik
paling rendah, masing-masing hanya 17,6, 18,8 dan
19,1% (Tabel 2).

Pada kombinasi persilangan No. 1 (Varsha x
Lokal Belu), umur polong masak, tinggi tanaman, umur
berbunga dan jumlah biji per polong menunjukkan
keragaman lebih tinggi daripada persilangan No. 2
(Parkit x Lokal Belu). Sedangkan pada kombinasi
persilangan No.2 keragaman jumlah polong per
tanaman dan ukuran biji adalah lebih tinggi dari pada
persilangan No. 1 (Tabel 2). Pada dua kombinasi

persilangan tersebut, keragaman hasil biji per tanaman
relatif besarnya hampir sama, yaitu masing-masing 51,0
dan 48,6%.

Dengan terdapatnya keragaman yang cukup
tinggi pada hasil biji pertanaman, umur polong masak
dan ukuran biji pada ke dua kombinasi persilangan
tersebut, maka seleksi untuk memperoleh genotip yang
berdaya hasil tinggi, berumur genjah atau berukuran
biji besar adalah sangat memungkinkan.
Heritabilitas dan Kemajuan Genetik

Dugaan heritabilitas sembilan karakter yang
diamati pada galur F2, rata-rata berkisar antara 15,6-
65,2% (Tabel 3). Tinggi tanaman dan jumlah polong
per tanaman mempunyai rata-rata dugaan heritabilitas
paling tinggi, masing-masing 65,2 dan 58,6%, kemudian
diikuti oleh umur polong masak (52,4%), dan ukuran
biji (45,8%). Jumlah cabang dan umur berbunga
mempunyai rata-rata heritabilitas sedang, masing-
masing 41,2 dan 39,7%. Rata-rata dugaan heritabilitas
paling rendah ditunjukkan oleh jumlah biji per polong
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Tabel 3. Dugaan heritabilitas karakter kuantitatif galur F2 pada dua kombinasi persilangan kacang hijau.

Karakter

Umur berbunga (hr)

Umur polong masak (hr)

Tinggi tanaman (cm)

Jumlah cabang/tan.

Jumlah polong/tan.

Panjang polong (cm)

Jumlah biji/polong

Ukuran biji (g/1000 biji)

Hasil biji/tan. (g)

Nilai dugaan heritabilitas (%)

1

41,1

56,0

63,1

38,3

66,2

17,7

19,4

47,6

17,5

2

38,3

48,8

67,3

44,1

51,0

18,9

11,7

43,9

21,3

Heritabilitas
rata-rata (%)

39,7

52,4

65,2

41,2

58,6

18,3

15,6

45,8

19,4

Ket.: 1,2 = Masing-masing adalah populasi F2 dari kombinasi persilangan No.
1 (Varsha x Lokal Belu) dan No. 2 (Parkit x Lokal Belu)

Tabel 4. Dugaan kemajuan genetik karakter kuantitatif galur F2 pada dua kombinasi persilangan kacang hijau.

Karakter

Umur berbunga (hr)

Umur polong masak (hr)

Tinggi tanaman (cm)

Jumlah cabang/tan.

Jumlah polong/tan.

Panjang polong (cm)

Jumlah biji/polong

Ukuran biji (g/1000 biji)

Hasil biji/tan. (g)

Nilai kemajuan genetik (%)

1

29,2

43,3

47,0

26,6

40,8

22,1

15,8

36,2

31,4

2

23,0

38,7

44,5

30,1

36,8

17,6

18,9

39,3

39,2

Kemajuan genetik
rata-rata (%)

26,1

41,0

45,8

28,4

38,8

19,9

17,4

37,8

35,3

Ket.: 1,2 = Masing-masing adalah populasi F2 dari kombinasi persilangan No. 1
(Varsha x Lokal Belu) dan No. 2 (Parkit x Lokal Belu)

(13,6%), panjang polong (18,3%) dan hasil biji per
tanaman (19,4%).

Dugaan kemajuan genetik sembilan karakter
yang diamati pada galur F2 dengan intensitas seleksi
10% tercantum pada Tabel 4. Dari dua kombinasi
persilangan, nilai rata-rata kemajuan genetik karakter
agronomi berkisar antar 17,4-45,8%. Rata-rata kemajuan
genetik paling tinggi ditunjukkan oleh tinggi tanaman
dan umur polong masak masing-masing 45,8 dan 41,0%,
kemudian diikuti oleh jumlah polong per tanaman
(38,8%), ukuran biji (37,8%) dan hasil biji per tanaman
(35,3%). Umur berbunga dan jumlah cabang mempunyai

rata-rata harapan kemajuan genetik sedang, yaitu 26,1
dan 28,4%. Rata-rata harapan kemajuan genetik paling
rendah ditunjukkan oleh jumlah biji per polong (17,4%)
dan panjang polong (19,9%).
Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi fenotipik antar karakter
agronomi tercantum pada Tabel 5. Terdapat korelasi
positif yang sangat nyata antara hasil biji per tanaman
dengan tinggi tanaman, jumlah polong per tanaman
dan ukuran biji, dengan koefisien korelasi (r) masing-
masing 0,404,0,613 dan 0,422. Korelasi antara hasil biji
per tanaman dengan karakter lainnya tidak nyata atau
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Tabel 5. Korelasi fenotifik sembilan karakter agronomi pada galur F2 hasil persilangan kacang hijau.

Karakter

Umurberbunga(Xl)

Umur polong masak (X2)

Tinggi tanaman (X3)

Jumlah cabang (X4)

Jumlah polong/tan. (XS)

Jumlah biji/polong (X6)

Panjang polong (X7)

Ukuran biji (X8)

Hasil biji/tanaman (Y)

XI

-

X2

0,511*

-

X3

0,722**

0,660**

-

X4

0,415*

0,401*

0,720**

-

X5

0,081

0,131

0,611**

0,412*

-

X6

-0,071

-0,093

0,059

-0,062

-0,077

-

X7

-0,059

-0,075

0,067

-0,291*

-0,095

0,761*

-

X8

0,036

0,051

0,033

-0,061

-0,356*

-0,063

0,531*

-

Y

0,063

0,097

0,404*

0,077

0,613*

0,089

0,080

0,422*

-

Ret: * berbeda nyata pada taraf 5%, ** berbeda nyata pada taraf 1%

negatif.
Umur berbunga menunjukkan korelasi positif

sangat nyata dengan tinggi tanaman dan jumlah
cabang, dengan koefisien korelasi (r) yaitu 0,722 dan
0,415. Demikian juga umur polong masak menunjukkan
korelasi sangat nyata dengan tinggi tanaman dan
jumlah cabang (r = 0,660 dan 0,401). Umur berbunga
dan umur polong masak berkorelasi positif dengan
jumlah polong per tanaman, ukuran biji dan hasil biji
per tanaman, namun korelasinya tidak nyata (Tabel 5).
Umur berbunga dan umur polong masak berkorelasi
negatif dengan jumlah biji per polong dan panjang
polong.

Tinggi tanaman berkorelasi positif sangat nyata
dengan jumah cabang (r = 0,720) dan jumlah polong
per tanaman (r=0,611). Begitu juga dengan jumlah biji
per polong, panjang polong dan ukuran biji, namun
korelasinya tidak nyata (Tabel 5).

Jumlah cabang menunjukkan korelasi positif
sangat nyata dengan jumlah polong per tanaman (r =
0,412) dan berkorelasi negatif dengan jumlah biji per
polong, panjang polong dan ukuran biji (r = -0,062, -
0,291 dan -0,061). Jumlah cabang berkorelasi positif
dengan hasil biji per tanaman, tetapi korelasinya tidak
nyata (r=0,077).

Jumlah polong per tanaman berkorelasi positif
sangat nyata dengan hasil biji per tanaman (r = 0,613),
tetapi dengan jumlah biji per polong, panjang polong
dan ukuran biji korelasinya negatif (r = -0,077, -0,095
dan -0,356). Jumlah biji per polong berkorelasi positif

sangat nyata dengan panjang polong (r = 0,761), tetapi
dengan hasil biji per tanaman korelasinya tidak nyata
(r = 0,089). Jumlah biji per polong berkorelasi negatif
dengan ukuran biji (r = -0,063).

Panjang polong menunjukkan korelasi positif
sangat nyata dengan ukuran biji (r = 0,531), begitu juga
dengan hasil biji per tanaman, namun korelasinya tidak
nyata (r = 0,080). Hal ini menandakan bahwa genotip
kacang hijau yang berpolong panjang cenderung
mempunyai ukuran biji besar, tetapi panjang polong
tidak memberikan kontribusi secara nyata terhadap
hasil biji per tanaman.

PEMBAHASAN
Keragaman Genetik

Dari sembilan karakter yang diamati pada
populasi galur F2 dari dua kombinasi persilangan, umur
polong masak, hasil biji per tanaman dan tinggi tanaman
mempunyai koefisien keragaman genetik paling tinggi,
yaitu masing-masing 51,3,49,8, dan 49,2%. Karakter
lainnya yang mempunyai koefisien keragaman genetik
cukup tinggi adalah umur berbunga (42,2%), ukuran
biji (40,9%) dan jumlah polong per tanaman (39,1%).
(Tabel 2). Dari data tersebut di atas mengindikasikan
bahwa seleksi untuk memperoleh genotip yang
tanamannya tinggi dengan jumlah polong banyak atau
hasil biji yang tinggi, disertai ukuran biji besar dan
berumur genjah relatif mudah didapat. Misra (1985) dan
Malik et al. (1982) menyarankan bahwa tinggi tanaman,
jumlah polong per tanaman dan ukuran biji dapat

27



Hakim - Keragaman Genetik, Heritabilitas dan Korelasi Karakter Agronomi Galur F2 Hasil Persilangan Kacang Hijau

digunakan sebagai kriteria seleksi untuk memperoleh
genotip kacang hijau berdaya hasil tinggi. Sedangkan
Parida dan Singh (1984) melaporkan bahwa tinggi
tanaman, jumlah polong per tanaman, ukuran biji dan
umur polong masak mempunyai korelasi sangat nyata
dengan hasil kacang hijau, dan ke-empat karakter
tersebut relatif mudah diwariskan. Dengan demikian,
terdapatnya keragaman yang cukup tinggi pada umur
polong masak, tinggi tanaman, jumlah polong per
tanaman dan ukuran biji pada galur F2 tersebut, maka
peluang untuk memperoleh genotipe berdaya hasil
tinggi pada generasi selanjutnya (F3-FS) adalah cukup
besar.

Pada penelitian ini, jumlah biji per polong,
panjang polong dan jumlah cabang mempunyai
keragaman genetik rendah, masing-masing 17,6,18,8
dan 19,1% (Tabel 2). Hasil penelitian yang sama
dilaporkan oleh Medhi et al. (1980). Mereka melaporkan
koefisien keragaman genetik untuk jumlah biji per
polong, panjang polong dan jumlah cabang, masing-
masing 14,6,11,4, dan21,3%.Yohe dan Poehlman(1972)
melaporkan koefisien keragaman genetik untuk jumlah
biji polong dan panjang polong masing-masing 15,9
dan 17,7%, sedangkan untuk jumlah cabang koefisien
keragaman genetiknya cukup tinggi yaitu 45,5%.
Menurut Gupta dan Singh (1969) tinggi rendahnya
keragaman genetik pada populasi galur hasil
persilangan sangat ditentukan oleh genotip tetua yang
digunakan dalam persilangan tersebut.
Heritabilitas dan Kemajuan Genetik

Dari sembilan karakter agronomi yang diamati
pada galur F2 dari dua kombinasi persilangan
menunjukkan tinggi tanaman dan jumlah polong per
tanaman mempunyai rata-rata dugaan heritabilitas
paling tinggi, yaitu 65,2 dan 58,6%. Hal ini
mengindikasikan bahwa pewarisan sifat dari ke dua
karakter tersebut pada generasi selanjutnya (F3) cukup
besar. Murty et al. (1976) melaporkan dugaan
heritabilitas untuk tinggi tanaman dan jumlah polong
per tanaman sebesar 55,7 dan 61,5%, sedangkan Empig
et al. (1970) melaporkan dugaan heritabilitas untuk ke
dua karakter tersebut adalah 27,0 dan 24,6%.

Karakter lainnya yang mempunyai rata-rata
dugaan heritabilitas cukup tinggi adalah umur polong
masak (52,4%) dan ukuran biji (45,8%). Hal ini

mengindikasikan bahwa pewarisan sifat umur polong
masak dan ukuran biji pada generasi selanjutnya (F3)
cukup besar, dan seleksi untuk memperoleh genotip
berumur genjah atau berbiji besar pada galur F3 relatif
mudah didapat.

Jumlah cabang dan umur berbunga mempunyai
rata-rata dugaan heritabilitas sedang, yaitu 41,2 dan
39,7%. Hasil penelitian yang sama dilaporkan oleh
Parida dan Singh (1984). Mereka melaporkan dugaan
heritabilitas untuk kedua karakter tersebut masing-
masing 34,2% dan 30,35. Sedangkan Singh dan
Malhotra (1970) menunjukkan dugaan heritabilitas
untuk jumlah cabang sebesar 37,8% dan untuk umur
berbunga 65,1%. Mereka menyatakan bahwa kedua
karakter tersebut mudah diwariskan.

Pada penelitian ini, dugaan heritabilitas paling
rendah ditunjukkan oleh jumlah biji per polong (15,6%)
dan panjang polong (18,3%). Hasil penelitian yang
sama dilaporkan oleh Arshad et al. (2007). Hal ini
mengindikasikan bahwa pewarisan jumlah biji per
polong dan panjang polong pada generasi selanjutnya
(F3) adalah kecil, dan seleksi untuk perbaikan hasil
kacang hijau melalui peningkatan jumlah biji per polong
atau panjang polong sulit dilakukan. Malhotra (1983)
melaporkan dugaan heritabilitas jumlah biji per polong
dan panjang polong masing-masing sebesar 10,0% dan
6,3%. la menyatakan bahwa jumlah biji per polong dan
panjang polong relatif sulit diwariskan.

Karakter lainnya yang mempunyai dugaan
heritabilitas rendah adalah hasil biji per tanaman
(19,4%). Hal ini mengindikasikan bahwa pewarisan hasil
biji per tanaman pada generasi selanjutnya (F3) adalah
kecil. Parida dan Singh (1984) melaporkan dugaan
heritabilitas hasil biji per tanaman pada galur F2 sebesar
20,1%, sedangkan Empig et al. (1970) melaporkan
sebesar 8,6%. Mereka menyatakan bahwa seleksi untuk
tujuan hasil tinggi berdasarkan kriteria hasil biji per
tanaman pada generasi awal (F2-F4) tidak akan efektif.
Disarankan seleksi berdasarkan karakter ini dilakukan
pada generasi lanjut (F5-F6).

Dugaan kemajuan genetik dari sembilan karakter
yang diamati pada galur F2 dengan intensitas seleksi
10%, rata-rata berkisar antara 17,4-45,8%. Rata-rata
kemajuan genetik paling tinggi ditunjukkan oleh tinggi
tanaman dan umur polong masak, masing-masing 45,8

28



Berita Biologi 10(1) - April 2010

dan 41,0%. Hasil penelitian yang sama dilaporkan oleh
Veeraswamy etal. (1973). Merekamelaporkan dugaan
kemajuan genetik untuk tinggi tanaman sebesar 59,0%
dan untuk umur polong masak 34,7%. AH dan Shaikh
(1987) melaporkan dugaan kemajuan genetik untuk
tinggi tanaman dan umur polong masak masing-masing
44,6 dan 43,1%.

Karakter lainnya yang mempunyai rata-rata
dugaan kemajuan genetik cukup tinggi adalah jumlah
polong per tanaman (38,8%), ukuran biji (37,8%) dan
hasil biji per tanaman (35,3%). Misra et al. (1985)
melaporkan dugaan kemajuan genetik jumlah polong
per tanaman, ukuran biji dan hasil biji per tanaman,
masing-masing 33,9%, 22,6% dan 21,1%, sedangkan
Joshi dan Kabaria (1973) melaporkan dugaan kemajuan
genetik untuk ketiga karakter tersebut masing-masing
sebesar 67,6%, 19,7% dan 69,3%.

Umur berbunga dan jumlah cabang mempunyai
rata-rata harapan kemajuan genetik sedang, yaitu 26,1
dan 28,4%. Veeraswamy et al. (1973) melaporkan
dugaan kemajuan genetik untuk umur berbunga
sebesar 30,7% dan untuk jumlah cabang dugaan
kemajuan genetiknya cukup tinggi yaitu 60,8%.
Menurut mereka, kedua karakter tersebut relatif mudah
diwariskan.

Pada penelitian ini jumlah biji per polong dan
panjang polong menunjukkan dugaan kemajuan
genetik paling rendah, yaitu 17,4% dan 19,9%. Hasil
penelitian yang sama dilaporkan oleh Rathnaswamy et

al. (1978). Mereka menunjukkan dugaan kemajuan
genetik untuk jumlah biji per polong sebesar 12,9%,
sedangkan untuk panjang polong 19,2%.
Koefisien Korelasi

Korelasi antara hasil biji per tanaman dengan
tinggi tanaman, jumlah polong per tanaman dan ukuran
biji sangat nyata, dengan koefisien korelasi (r) masing-
masing 0,404, 0,613 dan 0,422 (Tabel 5). Hal ini
mengindikasikan bahwa genotip kacang hijau yang
tanamannya tinggi, berpolong banyak dan berukuran
biji besar berpotensi dapat memberikan hasil yang
tinggi. Hasil penelitin yang sama dilaporkan oleh
Satyan et al. (1986). Mereka melaporkan koefisien
korelasi (r) antara hasil biji dengan tinggi tanaman,
jumlah polong per tanaman dan ukuran biji sebesar
0,489,0,768 dan 0,281. Menurut Zubair (2004) karakter

yang memberikan kontribusi paling tinggi terhadap
hasil biji kacang hijau adalah tinggi tanaman dan jumlah
polong per tanaman. Karakter-karakter yang lain
kontribusinya kecil atau tidak nyata. Samsuzzaman et

al. (1983) menyatakan bahwa selain tinggi tanaman,
jumlah polong dan ukuran biji, karakter lain yang turut
menentukan hasil biji per tanaman adalah jumlah
cabang, dan jumlah biji per polong. Namun pada
penelitian ini kedua karakter tersebut (jumlah cabang
dan jumlah biji per polong) korelasinya dengan hasil
biji per tanaman tidak nyata (Tabel 5).

Hasil penelitian Giriraj dan Vij ayakumar (1974)
dan Gupta et al. (1982) menunjukkan bahwa tinggi
tanaman dan jumlah polong per tanaman berkorelasi
positif dan berpengaruh langsung terhadap hasil biji
kacang hijau, sedangkan karakter lainnya seperti
jumlah cabang, jumlah biji per polong dan ukuran biji
pengaruhnya tidak langsung terhadap hasil biji
tersebut. Pundir et al. (1992) menyarankan jumlah
polong per tanaman dan tinggi tanaman dapat
digunakan sebagai kriteria seleksi untuk mendapatkan
genotip kacang hijau yang berdaya hasil tinggi.

Umur berbunga dan umur polong masak
berkorelasi positif sangat nyata dengan tinggi tanaman
(r=0,722 dan 0,660), begitu juga dengan jumlah cabang
(r = 0,415 dan 0,401). Hal ini mengindikasikan bahwa
genotip kacang hijau yang berumur dalam cenderung
tanamannya tinggi dan bercabang banyak, sebaliknya
genotipe yang berumur genjah cenderung tanamannya
lebih pendek dan bercabang sedikit.

Umur berbunga dan umur polong masak
berkorelasi positif dengan jumlah polong per tanaman
dan hasil biji per tanaman tetapi korelasinya tidak
nyata, sedangkan dengan jumlah biji per polong dan
panjang polong korelasinya negatif (Tabel 5). Hal ini
menandakan bahwa genotip kacang hijau yang berumur
dalam cenderung mempunyai jumlah polong lebih
banyak, dan hasil biji per tanaman lebih tinggi, namun
genotip tersebut mempunyai jumlah biji per polong
lebih sedikit dan ukuran polong lebih pendek. Hasil
penelitian yang sama dilaporkan oleh Luthtra dan Singh
(1978). Mereka menyatakan bahwa meskipun genotipe
yang berumur dalam dapat memberikan hasil yang lebih
tinggi, tetapi karakter tersebut tidak dapat digunakan
sebagai kriteria seleksi, karena dalam program
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pemuliaan yang diinginkan adalah genotip yang
berdaya hasil tinggi dan berumur genjah atau sedang.

Tinggi tanaman menunjukkan korelasi positif
sangat nyata dengan jumlah cabang (r = 0,720) dan
jumlah polong per tanaman (r = 0,611), begitu juga
dengan hasil biji per tanaman (r = 0,404). Hal ini
menandakan bahwa genotip kacang hijau yang
tanamannya tinggi akan mempunyai jumlah cabang dan
jumlah polong yang banyak, dan dapat memberikan
hasil bij i per tanaman yang tinggi. Hasil penelitian yang
sama ditunjukkan oleh Gupta et al. (1982), dan Malik et

al. (1982). Arshad et al. (2007) melaporkan bahwa tinggi
tanaman berkorelasi sangat nyata dan berpengaruh
langsung terhadap hasil biji kacang hijau, dan karakter
tersebut dapat digunakan sebagai kriteria seleksi untuk
hasil tinggi.

Jumlah cabang berkorelasi positif sangat nyata
dengan jumlah polong per tanaman (r = 0,421), tetapi
dengan hasil biji per tanaman korelasinya tidak nyata
(r = 0,077). Jumlah cabang berkorelasi negatif dengan
jumlah biji per polong (r=-0,062), panjang polong (r=
-0,291) dan ukuran biji (r=-0,061). Hal ini
mengindikasikan bahwa genotip yang bercabang
banyak berpotensi dapat menghasilkan jumlah polong
lebih banyak, tetapi genotip tersebut cenderung
mempunyai jumlah biji per polong lebih sedikit, ukuran
polong lebih pendek dan mempunyai ukuran biji kecil.
Oleh karena itu korelasinya dengan hasil biji menjadi
tidak nyata. Sandhu et al. (1980) melaporkan bahwa
jumlah cabang tidak termasuk sebagai komponen utama
dalam kriteria seleksi, dan karakter tersebut
berpengaruh tidak langsung terhadap hasil kacang
hijau.

Jumlah polong per tanaman menunjukkan
korelasi positif sangat nyata dengan hasil biji per
tanaman (r = 0,613). Jumlah polong per tanaman
berkorelasi negatif sangat nyata dengan ukuran biji (r
= -0,356). Hal ini menandakan bahwa genotip kacang
hijau yang berpolong banyak cenderung mempunyai
ukuran biji kecil. Hasil penelitian yang sama ditunjukkan
oleh Sandhu et al. (1979). Mereka melaporkan bahwa
ukuran biji berkorelasi negatif dengan jumlah polong
per tangkai dan jumlah polong per tanaman. Genotip
yang mempunyai ukuran biji besar cenderung
mempunyai jumlah polong per tanaman lebih sedikit

dari pada genotip yang berbiji kecil.
Yohe dan Poehlman (1975) melaporkan bahwa

jumlah polong per tanaman merupakan salah satu
komponen utama yang berpengaruh langsung
terhadap hasil kacang hijau. Namun genotipe yang
berpolong banyak cenderung berumur dalam dan
mempunyai ukuran biji kecil. Oleh karena itu Tickoo et

al. (1988) menyarankan bahwa dalam program
perbaikan hasil kacang hijau perlu diciptakan varietas
yang mempunyai tipe tanaman ideal, yaitu tinggi
tanaman sedang, tegak, jumlah cabang sedang,
berpolong banyak dengan ukuran polong panjang,
berukuran biji besar dan berumur genjah. Dengan
kombinasi sifat-sifat tersebut di atas hasil kacang hijau
dapat ditingkatkan.

Jumlah biji per polong berkorelasi sangat nyata
dengan panjang polong (r = 0,761), namun dengan
ukuran biji korelasinya negatif (r = -0,163). Hal ini
mengindikasikan bahwa genotipe kacang hijau yang
mempunyai jumlah biji per polong banyak akan
mempunyai polong yang panjang, tetapi cenderung
ukuran bijinya kecil. Jumlah biji per polong berkorelasi
positif dengan hasil biji per tanaman, tetapi korelasinya
tidak nyata (r = 0,089). Tomar et al. (1973) melaporkan
bahwa korelasi antara jumlah biji per polong dengan
hasil biji sangat kecil, dan karakter ini berpengaruh tidak
langsung terhadap hasil tersebut.

Panjang polong berkorelasi positif sangat nyata
dengan ukuran biji (r = 0,531), tetapi dengan hasil biji
per tanaman korelasinya tidak nyata (r = 0.080). Dengan
demikian, genotip kacang hijau yang berpolong panjang
cenderung mempunyai ukuran biji besar, namun sifat
tersebut tidak secara nyata dapat menaikkan hasil biji
per tanaman. Mansoor et al. (2002) dan Khalid et al.

(1984) melaporkan bahwa panjang polong berpengaruh
tidak langsung terhadap hasil. Karakter ini korelasinya
dengan hasil biji sangat kecil. Oleh karena itu perbaikan
hasil kacang hijau melalui peningkatan panjang polong
tidak akan efektif.

Ukuran biji menunjukkan korelasi positif
dengan hasil biji per tanaman (r = 0,422), tetapi dengan
jumlah polong per tanaman korelasinya negatif (r = -
0,356). Hal ini mengindikasikan bahwa genotip kacang
hijau yang mempunyai ukuran biji besar berpotensi
dapat menghasilkan bobot biji per tanaman lebih tinggi,
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tetapi genotip yang berbiji besar tersebut cenderung
mempunyai jumlah polong per tanaman lebih sedikit
dari pada genotip yang berbiji kecil. Hasil penelitian
yang sama ditunjukkan oleh Zubair (2004). la
melaporkan bahwa selain tinggi tanaman dan jumlah
polong per tanaman, ukuran biji merupakan salah satu
karakter yang memberikan kontribusi cukup besar
terhadap hasil kacang hijau. Tetapi Satyan et al. (1986)
melaporkan bahwa ukuran biji merupakan komponen
hasil sekunder, karakter ini berpengaruh tidak langsung
terhadap hasil kacang hijau. Verma dan Sandhu (1988)
menyarankan bahwa seleksi berdasarkan ukuran biji
untuk tujuan hasil tinggi perlu mempertimbangkan
jumlah polong per tanaman dan jumlah bij i per polong.

Dalam hubungannya dengan hasil, tinggi
tanaman, jumlah polong per tanaman dan ukuran biji
menunjukkan korelasi positif sangat nyata dengan hasil
biji per tanaman (Tabel 5). Oleh karena itu ketiga
karakter tersebut dapat disarankan sebagai kriteria
seleksi untuk memperoleh genotip hasil tinggi pada
pemuliaan kacang hijau. Ketiga kriteria tersebut dapat
diaplikasikan secara visual pada saat memilih individu
tanaman untuk dibulk pada generasi F2 sampai F4,
kemudian diikuti dengan penerapan kriteria seleksi
tersebut berdasarkan data kuantitatif pada saat memilih
tanaman generasi F5 untuk dijadikan galur pedigree.

KESIMPULAN
Populasi galur F2 hasil persilangan tiga tetua

varietas kacang hijau menunjukkan bahwa umur polong
masak dan ukuran biji mempunyai keragaman genetik,
hentabilitas, dan kemajuan genetik cukup tinggi. Oleh
karena itu, seleksi untuk memilih genotip yang berumur
genjah atau berbiji besar pada galur F3 relatif mudah
diperoleh.

Jumlah polong per tanaman mempunyai dugaan
heritabilitas dan kemajuan genetik cukup tinggi.
Dengan demikian, seleksi untuk memperoleh genotip
yang berpolong banyak pada generasi selanjutnya
relatif mudah didapat karena karakter tersebut mudah
diwariskan.

Tinggi tanaman, jumlah polong per tanaman dan
ukuran biji berkorelasi positif sangat nyata dengan hasil
biji per tanaman. Ketiga karakter tersebut dapat
digunakan sebagai kriteria seleksi untuk memperoleh

genotip kacang hijau berdaya hasil tinggi.

Jumlah cabang, panjang polong dan jumlah biji
per polong mempunyai keragaman genetik, heritabilitas
dan kemajuan genetik rendah. Seleksi untuk
peningkatan hasil kacang hijau melalui perbaikan ke
tiga karakter tersebut tidak akan efektif.

Hasil biji per tanaman mempunyai dugaan
heritabilitas rendah (19,4%), namun karakter tersebut
mempunyai keragaman genetik cukup tinggi (49,8%).
Studi pewarisan sifat (inheritance) hasil biji per tanaman
perlu dilakukan untuk menentukan karakter tersebut
sebagai indikasi dalam seleksi untuk hasil tinggi.
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